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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh enterprenurial intensity, organizational 

culture, dan learning organization terhadap competitive advantage. Penelitian ini diuji 

dengan bantuan GeSCA ( Generalized Structure Component Analysis). Sampel penelitian ini 

adalah 96 toko online di mana setiap toko diwakili oleh 3 responden sehingga responden 

dalam penelitian ini adalah 288 responden. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data primer yaitu hasil dari kuisioner yang telah di isi oleh para responden. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan enterprenurial intenisty 

dengan organizational culture, enterpreneurial intensity dengan learning organization, 

enterpreneurial intenisty dengan competitive advantage, organizational culture dengan 

competitive advantage, dan learning organization dengan competitive advantage 

 

Kata kunci : Enterpreneurial intensity, Organizational culture, Learning organization, 

competitive advantage, Online Shop. 

 

1. PENDAHULUAN 
Pada zaman sekarang ini persaingan di dunia bisnis menjadi semakin meningkat, hal 

ini disebabkan dengan ada nya globalisasi di mana sekarang semua orang bisa mencari 

informasi yang diperlukan hanya melalui media komunikasi seperti internet atau media cetak 

dan dengan adanya globalisasi ini menuntut untuk setiap perusahaan membuka jati diri 

perusahaan itu secara terbuka kehadapan publik, sehingga banyak orang akan menangkap 

bagaimana sebuah perusahaan bisa bertahan dengan persaingan bisnis yang ada sekarang ini. 

Seiring dengan berjalannya waktu, dan semakin maju nya ilmu pengetahuan dan 

teknologi, Salah satu jenis implementasi teknologi yang digunakan dalam hal meningkatkan 

bisnis, penjualan dan pembelian produk adalah dengan menggunakan electronic commerce 

(ecommerce) untuk memasarkan dan membeli berbagai macam produk atau jasa, baik dalam 

bentuk fisik maupun digital (Spica, 2007). 

Data jumlah pengguna intenet di indonesia yang telah di proyeksikan oleh APJII 

(Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia), Menunjukan pada setiap tahunnya 

pengguna internet semakin meningkat dari tahun ke tahun. Banyaknya pengguna internet di 

indonesia menarik berbagai macam bisnis untuk memasarkan produknya lewat internet dan 

melakukan transaksi perdagangan di internet di mana pada akhirnya kita mengenal hal ini 

dengan istilah Online shop. 

Online shop atau internet shopping sudah sangat populer dalam dunia internet di 

dalam kaitannya dengan membeli dan menjual barang dan jasa ( Bourlakis et al., 2008). 

Online shop sendiri menjadi sangat populer dikarenakan online shop dinilai lebih praktis di 

dalam penghematan waktu dan uang, dan juga konsumen bisa membandingkan harga 

sebelum membeli dengan lebih leluasa ( Butler and Peppard,1998). 

Kemudahan akses internet yang digunakan oleh masyarakat indonesia membuat bisnis 

online shop ini banyak digemari oleh para pelaku bisnis baik itu untuk skala perusahaan 

sampai dengan ibu rumah tangga sekalipun bisa memulai usaha bisnis online shop ini ( 

Kompas.com, 4 juli 2013). Hal ini menandakan bahwa enterpreneurship berperan penting di 
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dalam pembentukan bisnis online shop ini, dan juga sebagai keberlanjutan usaha dari online 

shop ini. 

Entrepreneurship merupakan sebuah proses yang dapat dikelola, dapat terjadi dalam 

berbagai konteks, dapat bervariasi dalam hal frekuensi dan tingkat keterjadian, dan 

menciptakan nilai dengan memanfaatkan kesempatan yang ada, enterpreneurship juga 

berperan penting di dalam peningkatan competitive advantage terutama di negara-negara 

berkembang seperti halnya indonesia (Erasmus & Scheepers, 2008). 

Entrepreneurial intensity adalah presentase antara frequency of entrepreneurship dan 

degree of entrepreneurship (Morris, 1998; Morris & Kuratko, 2002; Morris, Kuratko, & 

Covin, 2010). Frequency of entrepreneurship mengacu pada kegiatan yang berkaitan dengan 

menciptakan produk baru, layanan baru, dan proses bisnis baru. Sedangkan degree of 

entrepreneurship, yang juga disebut entrepreneurial orientation, dapat dieksplorasi dari 

perspektif inovasi, proaktif, dan risk-taker (Miller, 1983). Sumber utama dari terciptanya 

competitive advantage berasal dari sikap enterpreneur itu sendiri (Erikson, 2002). Pada 

penelitian kali ini peneliti tertarik untuk mengetahui lebih jauh dampak dari enterpreneur 

intensity terhadap competitive advantage pada industri online shop ini. 

Adanya kemudahan di dalam memulai usaha online shop ini membuat semakin 

banyak pelaku bisnis terjun ke dalam industri online shop ini, jika dilihat dari strategi five 

force milik michael porter, maka hal ini jelas menjadi ancaman bagi para pelaku bisnis yang 

telah lama berada di dalam industri online shop ini.  

Persaingan yang tinggi akan membuat perusahaan kesulitan untuk meraih market 

share di industri online shop. Perusahaan dituntut untuk selalu sustainable di dalam 

persaingan yang ketat dengan selalu membuat strategi-strategi yang bisa membuat sebuah 

terobosan besar. Strategi-strategi yang dibuat bisa dengan menciptakan sebuah keunggulan 

bersaing ( competitive advantage) pada perusahaan itu ( Akhtar, Khan, & Mutjaba, 2013) 

Organizational culture adalah budaya yang berkembang di dalam organisasi sebagai 

anggota dari kesepakatan budaya dengan masalah yang timbul yang berhubungan dengan 

tekanan eksternal dan perubahan, dan konflik internal, budaya ini juga sangat dipengaruhi 

oleh ide-ide asli dari pendiri perusahaan, sehingga menjadi sebuah nilai di dalam perusahaan 

dan dianut oleh seluruh karyawan di dalam sebuah perusahaan (Jancikova & brychta, 2009). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Sadri & lees (2001) mengatakan bahwa budaya 

organisasi yang positif akan memberikan dampak yang signifikan pada lingkungan kerja di 

mana nanti nya akan berdampak pada keunggulan bersaing perusahaan (competitive 

advatage). Berdasarkan hal tersebut variabel budaya organisasi akan digunakan untuk 

mengetahui lebih jauh pengaruh nya terhadap nya keunggulan bersaing di industri online 

shop. 

 Learning Organization adalah pembelajaran yang dilakukan oleh organisasi sebagai 

total system. Learning organization juga bisa di definisikan sebagai organisasi yang terampil 

menciptakan, memperoleh, dan mentransfer pengetahuan, dan bisa menyesuaikan diri pada 

pengetahuan dan wawasan yang baru (Garvin, 1993). Tujuan daripada learning organization 

ini adalah untuk mendapatkan competitive advantage dengan mengubah, membentuk kembali 

dan memodifikasi situasi yang ada dari organisasi melalui pembelajaran kolektif ( Ahmad & 

Yunus, 2012). 

Pada literatur-literatur yang dipergunakan oleh peneliti, belum ada penerapan 

competitive advantage di sektor retail online shop pada bidang fashion, di karenakan data 

yang di dapat dari www.jakpat.net ini mengatakan bahwa kebanyakan produk online yang 

dijual adalah produk fashion, , oleh sebab itu peneliti ingin mengetahui lebih lanjut mengenai 

keseluruhan mengenai enterpreneur intensity dalam hubungan nya dengan organization 

culture dan learning organization serta dampaknya terhadap strategi competitive advantage 

pada retail Online shop di bidang fashion di kota surabaya. 
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2. LITERATURE REVIEW 

 

2.1 ENTERPRENEUR INTENISTY 

Morris dan Sexton (1996) mengatakan bahwa enterpreneur orientation sebagai 

pandangan satu dimensi dari fenomena kewirausahaan, dan akhirnya mereka menambahkan 

dimensi lain, yaitu Frequency of enterprenuership, dan fenomena ini disebut enterpreneur 

intensity (EI). Mereka berpendapat bahwa EI adalah fungsi dari degree dan frequency of 

enterpreneurship. EI dan EO sebenarnya saling melengkapi satu dengan yang lain ( Liao, 

Murphy, dan welsch, 2005). Pernyataan dari liao, murphy, dan welsch diperkuat dengan 

pernyataan yang di sampaikan oleh hewitt (2005) yang mengukur EI dengan dimensi EO 

yaitu inovasi, proaktif, dan risk taker, berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat dikatakan 

bahwa sebenar nya EI dan EO memiliki arti yang sama namun berbeda terminologi saja. 

 Entrepreneurial intensity adalah presentase antara frequency of entrepreneurship dan 

degree of entrepreneurship (Morris, 1998; Morris & Kuratko, 2002; Morris, Kuratko, & 

Covin, 2010). Pada penelitian ini dimensi yang di pakai di dalam mengukur enterpreneur 

intensity adalah Innovation, Proactive, dan risk taker hal ini di karenakan beberapa peneliti 

menggunakan dimensi yang sama (Scheepers & Hough, 2006 ; Morris, Allen, Schindehutte 

& Avilla, 2006; Kreiser et al, 2002; Caroline , 2014; Anggraini, 2014), namun frequency of 

enterpreneurship akan lebih di tekankan dalam makalah ini. 

 

2.2 ORGANIZATIONAL CULTURE 
Jancikova & brychta (2009) mengatkan bahwa organizational culture adalah budaya 

yang berkembang di dalam organisasi sebagai anggota dari kesepakatan budaya dengan 

masalah yang timbul yang berhubungan dengan tekanan eksternal dan perubahan, dan konflik 

internal, budaya ini juga sangat dipengaruhi oleh ide-ide asli dari pendiri perusahaan, 

sehingga menjadi sebuah nilai di dalam perusahaan dan dianut oleh seluruh karyawan di 

dalam sebuah perusahaan. 

 Organizational culture didefinisikan sebagai value, keyakinan, dan perilaku yang 

berbeda antara satu organisasi dengan organisasi yang lainnya ( Deal, 1999). Norma dan 

organization value akan memberikan efek yang kuat pada semua orang yang melekat dengan 

organisasi. Hal ini dianggap bahwa norma-norma dan nilai tak terlihat tetapi jika organisasi 

ingin meningkatkan prestasi dari karyawan dan juga profit nya, Norma dan value lah yang 

seharusnya pertama kali untuk di lihat ( Jancikova & Brycht, 2009). 

Dimensi untuk organizational culture ada 4 dimensi yang dikemukakan oleh 

Cameron, Quinn, DeGraff, & Thakor (2006). Dimensi tersebut antara lain: 

1. Clan 

2. Adhocracy 

3. Market 

4. Hierarchy 

2.3 LEARNING ORGANIZATION 
Learning Organisation adalah di mana orang-orang terus-menerus mengembangkan 

kemampuan mereka untuk mencapai hasil yang diinginkan, dan orang-orang terus-menerus 

belajar bagaimana belajar bersama ( Senge, 1990). Learning organization juga bisa di 

definisikan sebagai organisasi yang terampil menciptakan, memperoleh, dan mentransfer 

pengetahuan, dan bisa menyesuaikan diri pada pengetahuan dan wawasan yang baru (Garvin, 

1993). 

Senge (1990) mengatakan bahwa dimensi daripada learning organization di dasarkan 

pada 5 proses belajar 

1. Personal mastery 
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2. Mental Model 

3. Shared vision 

4. Team learning 

5. System thinking 

 

2.4 COMPETITIVE ADVANTAGE 
Barney (2008) mengatakan bahwa competitive advantage tercipta apabila pesaing 

tidak bisa meniru atau mengimitasi dari sumber keunggulan kita. Buffam (2000) dan 

christensen (2001) menunjukkan bahwa organisasi memiliki keunggulan kompetitif ketika 

memiliki sarana untuk bersaing ketika bersaing untuk kepentingan pelanggan. Competitive 

advantage berarti mencapai kinerja organisasi yang lebih baik dari pesaing dan melakukan 

kegiatan yang berbeda, atau melakukan kegiatan yang berbeda dari pesaing adalah inti dari 

strategi (Porter, 1980 ; 1996). 

Menurut Li et al (2006) Dimensi competitive advantage menggunakan 5 dimensi di 

antara nya 

1. Price / cost 

2. Quality 

3. Delivery dependability 

4. Product innovation 

5. Time to Market 

 

2.5 ENTERPRENEUR INTENSITY DENGAN ORGANIZATIONAL CULTURE 

Fhang Zhao (2005) mengatakan budaya organisasi merupakan salah satu faktor 
penting yang dapat mempengaruhi perkembangan perilaku kewirausahaan dan inovasi 
dalam sebuah organisasi. Burns (2008) mengambangkan budaya organisasi pada 
perusahaan-perusahaan berskala besar, merupakan suatu strategi khusus di dalam 
mendukung adanya peranan dari enterpreneurship intensity. 

Penelitian sebelumnya juga mengungkapkan bahwa Organization culture berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap enterpreneurship intensity ( Caroline, 2014) . Singer, Alpeza, 

dan Balkic (2009) juga sependapat dengan pendapat sebelumnya, mereka mengatakan bahwa 

enterpreneur intensity sangat bergantung terhadap motivasi serta budaya organisasi 

perusahaan tersebut, berdasarkan hal itu maka peneliti menyimpulkan 
H1 : Organization culture berpengaruh positif dan signifikan terhadap enterpreneurship 

intensity. 

 

 

 

 

2.6 ENTERPRENEUR INTENISTY DENGAN LEARNING ORGANIZATION 

Ismail (2005) meneliti mengenai kontribusi learning organization terhadap inovasi, di 
dalam penelitian nya peneliti meneliti 18 perusahaan dengan jumlah responden mencapai 
259 
responden dan didapatkan hasil bahwa learning organization berkontribusi terhadap 

pembentukan sebuah inovasi. 

Peneliti lain juga banyak yang mengungkapkan bahwa inovasi mempunyai dampak 

dan pengaruh terhadap Learning organization ( Nielsen & Lundvall, 2003; Therin, 2010). 

Inovasi sendiri adalah salah satu dimensi daripada Enterprenerial intensity ( Scheepers & 

Hough, 2006 ; Morris, Allen, Schindehutte & Avilla, 2006; Kreiser et al, 2002; Caroline , 

2014; Anggraini, 2014), oleh sebab itu peneliti menyimpulkan 
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H2 : Enterpreneurial intensity memiliki pengaruh yang positif terhadap Organizational 

learning. 
 

2.7 ENTERPRENEUR INTENSITY DENGAN COMPETITIVE ADVANTAGE 
Menurut erikson (2002) Bahwa sumber utama dari terciptanya competitive advantage 

berasal dari sikap enterpreneur itu sendiri. Scheepers & Hough (2006) Mengatakan bahwa 

enterpreneuship diakui sebagai salah satu arahan yang penting di dalam mempertahankan 

suatu keunggulan bersaing ( competitive advantage) dan memperoleh financial returns. 

Enterpreneur intensity di nilai mampu menjadi faktor penentu di dalam 

mengembangkan kapabilitas perusahaan, di mana kapabilitas inilah yang nanti nya akan 

menjadi sebuah competitive advantage yang berkelanjutan (Weerawardena, 2003). Hasil 

penelitian dari weerawardena ini di dukung oleh peneliti lain yang juga menyatakan bahwa 

enterpreneur intensity mempunyai pengaruh yang positif terhadap competitive advantage ( 

Ong, Ismail, and Goh, 2010; Kenney and Mutjaba, 2007; Lee and Hsieh, 2010; Chiang and 

yan, 2011). 

H3 : Enterpreneurial intensity memiliki pengaruh yang positif terhadap Competitive 

advantage. 

2.8 ORGANIZATIONAL CULTURE DENGAN COMPETITIVE ADVANTAGE  
Budaya organisasi yang positif akan memberikan dampak yang signifikan pada 

lingkungan kerja di mana nanti nya lingkungan kerja ini akan menaikan moral kerja 

karyawan, pertukaran informasi yang cepat sehingga membuat karyawan bisa selalu 

melakukan continous improvement, meningkatkan teamwork, sehingga nanti nya akan 

berdampak pada keunggulan bersaing perusahaan (competitive advatage) (Sadri & lees 

,2001; Testa & Sipe, 2011; Yazdani & Naem, 2012; Madu, 2012) 

 Pada penelitian yang dilakukan oleh Ye, Hu, Dan Li ( 2008) di mana pada penelitian 

nya yang melibatkan 2 perusahaan besar e-commerce di cina disebutkan bahwa organisasi ini 

masing-masing memiliki budaya organisasi yang berbeda dan keduanya mempunyai 

competitive advantage yang berbeda pula. 

H4 : Organizational culture memiliki pengaruh yang positif terhadap Competitive 

advantage. 
 

2.9 LEARNING ORGANIZATION DENGAN COMPETITIVE ADVANTAGE 
Perusahaan yang sukses adalah yang melakukan learning organization, karena 

perusahaan akan lebih cepat mempelajari hal-hal yang baru, dan hal ini lah yang akan 

membuat perusahaan bisa memperoleh competitive advantage (Senge, 1990; Karl & Kapp, 

1999; Ahmad & Yunus, 2012; Djonlagic, Delic, Rahmanovic, 2013). 

H5 : Organizational learning memiliki pengaruh yang positif terhadap Competitive 

advantage. 

 

3. METHODOLOGY 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa hubungan enterpreneur intensity, 
organizational culture, learning organization, dan competitive advantage. Sampel penelitian 
di dapatkan dengan menggunakan rumus slovin ini adalah 96 toko online dengan setiap 
toko online diwakili oleh 3 responden sehingga responden pada penelitian ini berjumlah 288 
responden. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil jawaban responden dari 
kuisioner yang telah disebarkan oleh peneliti dengan menggunkan skala likert. 

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif, sumber data yang digunakan adalah data sekunder yaitu menggunakan kuisioner 

untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan yang diberikan kepada peneliti. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah tidak diketahui, metode Sampling yang 

digunakan adalah judgemntal sampling. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan 

GeSCA. Pada analisa GSCA, dibagi menjadi 3 model, yaitu Outer Model, Inner Model, dan 

Overall Model. 
Outer model digunakan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas dari instrument 

penelitian. Evaluasi untuk outer model dapat dilakukan dengan cara: 

1. Convergent Validity, 

2. Discriminant Validity 

3. Internal Consistensy Reliability 

Inner Model dapat dievaluasi dengan menggunakan cara: R-square (FIT dan AFIT). 

Sedangkan Overall Model adalah model dalam GSCA dimana melibatkan model struktural 

dan model pengukuran secara terintegrasi yang diukur dengan nilai: SRMR dan GFI. 

 

4. RESULT AND DISCUSSION 

 

4.1 Analisis Data 

 Penelitian ini dilakukan dengan mengambil objek penelitian toko online shop di 

surabaya. Responden yang dipilih dalam penelitian ini adalah pemilik toko, manager toko dan 

juga karyawan toko. Kuisioner di sebarkan kepada 96 retail toko online di mana setiap retail 

toko online mengisi 3 kuisioner dan di dalam penelitian ini terdapat 288 lembar kuisioner 

yang telah di sebarkan. Berikut adalah data deskriptif jenis kelamin, pendidikan, jabatan, 

yang menjadi responden dalam penelitian ini 

 

 
 

4.2 Hasil Olah Data 
 Berdasarkan data yang sudah dikumpulkan dan di proses oleh peneliti maka di 

dapatkan hasil pada tabel di bawah ini. 
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Berdasarkan tabel di atas di peroleh kesimpulan dari setiap hipotesis yang telah di 

buat adalah 

1.   Enterpreneur intensity dengan organizational culture 
Pada tabel path coefficient di ketahui bahwa hubungan variabel enterpreneur intensity 

dengan organizational culture sebesar 0,808 dengan T-statistik sebesar 17,95 di mana nilai 

daripada T-statistik ini melebihi standart yang di tentukan sebesar 1,96. Hal ini berarti bahwa 

hubungan antara enterpreneur intensity dengan organizational culture adalah positif dan 

signifikan, di mana ini berarti semakin sering enterpreneur intensity itu dilakukan pada toko 

online shop, maka organizational culture yang terjadi maupun yang terbentuk pada toko 

online shop itu juga akan semakin baik ( H1 di terima) 

 

 

2. Enterpreneur intensity dengan Learning organization 
Pada tabel path coefficient di ketahui bahwa hubungan variabel enterpreneur intensity 

dengan learning organization sebesar 0,810 dengan T-statistik sebesar 23,82 di mana nilai 

daripada T-statistik ini melebihi standart yang di tentukan sebesar 1,96. Hal ini berarti bahwa 

hubungan antara enterpreneur intensity dengan learning organization adalah positif dan 

signifikan, di mana ini berarti semakin sering enterpreneur intensity itu dilakukan pada toko 

online shop, maka learning organization yang terjadi maupun yang dilakukan pada toko 

online shop itu juga akan semakin baik ( H2 diterima) 

3. Enterpreneur intensity dengan competitive advantage 
 Pada tabel path coefficient di ketahui bahwa hubungan variabel enterpreneur intensity 

dengan organizational culture competitive advantage sebesar 4,68 di mana nilai daripada T-

statistik ini melebihi standart yang di tentukan sebesar 1,96. Hal ini berarti bahwa hubungan 

antara enterpreneur intensity dengan competitive advantage adalah positif dan signifikan, di 

mana ini berarti semakin sering enterpreneur intensity itu dilakukan pada toko online shop, 

maka competitive advantage yang terbentuk maupun yang sudah ada pada toko online shop 

itu juga akan semakin baik dan tahan lama. ( H3 Diterima) 

4. Organizational culture dengan competitive advantage 
Pada tabel path coefficient di ketahui bahwa hubungan variabel organizational culture 

dengan competitive advantage sebesar 0,333 dengan T-statistik sebesar 3.62 di mana nilai 

daripada T-statistik ini melebihi standart yang di tentukan sebesar 1,96. Hal ini berarti bahwa 

hubungan antara organizational culture dengan competitive advantage adalah positif dan 

signifikan, di mana ini berarti semakin sering budaya itu dilakukan dan di taati pada toko 

online shop, maka competitive advantage yang terjadi maupun yang terbentuk pada toko 

online shop itu juga akan semakin baik. ( H4 Diterima) 

5. Learning organization dengan competitive advantage 

  Pada tabel path coefficient di ketahui bahwa hubungan variabel learning 
organization dengan competitive advantage sebesar 0,195 dengan T-statistik sebesar 2,75 di 
mana nilai daripada T-statistik ini melebihi standart yang di tentukan sebesar 1,96. Hal ini 
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berarti bahwa hubungan antara learning organization dengan competitive advantage adalah 
positif dan signifikan, di mana ini berarti semakin sering learning organization ini diterapkan 
pada toko online shop, maka competitive advantage yang terjadi maupun yang terbentuk 
pada toko online shop itu juga akan semakin baik. ( H5 Diterima) 

5. CONCLUSION 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini membuktikan hubungan positif antara Enterpreneur intenisty (EI), 

Organizational culture (OC), Learning organization (LO), dan juga competitive advantage 

(CA). Berdasarkan hal tersebut maka diperoleh bahwa rumusan masalah yang pertama adalah 

enterpreneur intensity (EI) berpengaruh positif terhadap organizational culture (OC). Hal ini 

berarti semakin sering owner menerapkan sikap enterpreneur nya maka sikap daripada owner 

tersebut akan membentuk sebuah budaya perusahaan yang kental. 

Rumusan masalah yang kedua adalah bahwa enterpreneur intensity (EI) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap learning organization (LO), hal ini menunjukan bahwa 

semakin sering owner melakukan sikap enterpreneur nya maka toko online nya akan selalu 

mempelajari hal-hal yang baru di mana hal ini diperlukan untuk perkembangan toko online 

nya di masa yang akan datang 

Rumusan masalah yang ketiga adalah bahwa enterpreneur intensity (EI) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap competitive advantage ( CA). Hal ini menandakan bahwa 

semakin sering enterpreneurship daripada owner diterapkan maka akan terbentuk sebuah 

keunggulan bersaing yang dimiliki oleh toko online tersebut 

Rumusan  masalah yang keempat adalah bahwa organizational culture (OC) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap competitive advantage ( CA). Hal ini 

menandakan bahwa budaya perusahaan yang berhasil diterapkan kepada setiap masing-

masing dari individu di toko online dan dijalankan secara terus menerus akan membentuk 

sebuah keunggulan bersaing tersendiri dari toko online itu sendiri. 

Rumusan masalah yang kelima adalah bahwa learning organization (EI) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap competitive advantage ( CA). Hal ini menandakan bahwa 

semakin sering toko online itu melakukan pembelajaran terus menerus maka toko online itu 

akan terus berkembang dan secara tidak langsung akan menciptakan sebuah keunggulan 

bersaing dari toko online itu sendiri. 
 
5.2 Saran 

Pemilik toko online diharapkan mampu untuk selalu melakukan inovasi baik itu untuk 

mengembangkan sebuah produk maupun untuk menciptakan sebuah peluang di pasar di mana 

dengan melakukan inovasi ini akan membuat toko online ini mempunyai competitive 

advantage. 

Pemilik toko online juga harus memperhatikan kualitas daripada barang yang akan di 

kirimkan karena berdasarkan data diketahui bahwa kualitas kurang diperhatikan, sedangkan 

apabila barang yang dikirimkan ternyata tidak sesuai ekspektasi konsumen maka konsumen 

akan kecewa juga dan mempengaruhi customer satisfaction. 

Toko online juga diharapkan untuk selalu memperhatikan masalah internal baik itu 

aktivitas toko online maupun karyawan nya karena kegiatan operasional ini yang nanti nya 

akan mendukung keunggulan bersaing. 
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